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Abstrak 

 

Kontrasepsi adalah upaya pencegahan pertemuan antara ovum dan spermatozoa pada saat kopulasi, 

sehingga tidak terjadi fertilisasi. Beberapa metode kontrasepsi pada hewan kecil telah banyak 

dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji kapuk (Ceiba 

pentandra Gaertn) sebagai obat kontrasepsi terhadap kualitas spermatozoa pada kucing lokal. Hewan 

uji dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 6 ekor kucing jantan. Kelompok I, II, dan III 

ditentukan sebagai kelompok perlakuan sedangkan kelompok IV sebagai kelompok kontrol. Kucing 

dalam kelompok perlakuan I, II dan III diberikan emulsi ekstrak biji kapuk per oral dengan konsentrasi 

masing-masing 0,1% b/v dengan dosis 0,71 
mg

/Kg BB,0,36 
mg

/Kg BB, dan 0,21 
mg

/Kg BB. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dari data kualitas sperma dan 

menggunakan uji statistik ANOVA. Hasil pemeriksaan konsentrasi sperma memperlihatkan penurunan 

konsentrasi spermatozoa dari kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Secara 

statistik, penurunan konsentrasi spermatozoa berpengaruh  nyata (P<0,05) antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan. Pada penelitian ini menunjukkan motilitas rata – rata dosis rendah dan 

sedang masih memiliki persentase diatas 40% dan dosis tinggi memiliki rata – rata motilitas dibawah 

40%. Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian ekstrak biji kapuk mampu menghambat viabilitas 

spermatozoa kucing dengan hasil yang signifikan (P < 0,05). Abnormalitas spermatozoa pada 

penelitian ini diperoleh dari persentase kelompok kontrol rata-rata sebesar 1%, sedangkan persentase 

rata – rata kelompok perlakuan mengalami peningkatan yang signifikan secara statistik ditandai dengan 

adanya kelainan pada bentuk kepala dan ekor spermatozoa. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif obat 

kontrasepsi pada kucing lokal (Felis domestica) karena dapat mengakibatkan penurunan kualitas 

spermatozoa secara nyata.   

Kata kunci :  Kontrasepsi, ekstrak biji kapuk, kucing lokal, spermatozoa, motilitas, viabilitas, 

abnormalitas 
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Abstract 

 

Contraception is a way to prevent the fusion of mature egg cell and sperm during the intercourse, so 

the fertilization will not occur. Some contraceptive methods in small animals have been evolved. This 

research aimed to determine the effects of kapok seed (Ceiba pentandra Gaertn) extract as 

contraception agent to the quality of spermatozoain domestic cats. The animals were divided into four 

group with each group consisted of six male cats. Group I, II, III was designated as the treatment 

groups and IV as the control group. The cats were given the emulsion of kapok seeds extract orally 

with concentration of 0,1%  b/v, 0,71 
mg

/kg BB, 0,36 
mg

/kg BB and 0,21 
mg

/kg BB doses. This study used 

Randomized Complete Random Design (RAL) design from sperm quality data and used ANOVA 

statistic test. The result showed that the concentration of sperm decreased in the treatment groups 

compared with the control group. Statistically, the sperm concentration decreased significantly (P < 

0,05) between the control group and treatment groups. The average motility in low and medium 

doses was above 40% while it was below than 40% in the high doses group. Based on the results, the 

granting of kapok seed extract inhibited the viability of spermatozoa of cats with significant results (P < 

0,05). Sperm abnormalities in this study was obtained from the control group with percentage average 

of 1 % , while it was significantly increased in the treatment groups marked by abnormalities in the 

shape of the head and tail of the spermatozoa. These results suggested that kapok seed extract can be 

used as one of the contraceptive agents in domestic cat (Felis domestica) because it can decrease the 

sperm quality significantly. 

Keywords: Contraception, extract of kapok seed, domestic cat, sperm, motility, viability,  abnormality 
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Pendahuluan 

 

Populasi hewan kecil yang tidak terkontrol menjadi suatu masalah yang harus dipecahkan. 

Populasi hewan kecil yang tidak terkontrol juga dapat mengakibatkan penyakit yang bersifat 

zoonosis sehingga menjadi perhatian khusus. Namun masih sebagian orang yang peduli dalam 

penekanan populasi hewan baik dengan cara sterilisasi pada hewan jantan maupun betina. 

Sterilisasi adalah operasi pengangkatan organ reproduksi yang masih memiliki resiko yang 

tinggi pada hewan kesayangan sehingga diperlukan metode yang terbaik yang memiliki efek 

samping paling sedikit, murah, mudah, dan lebih efektif.  

 

Beberapa metode untuk mencegah kebuntingan pada anjing telah banyak berkembang, 

diantaranya dengan immunokontrasepsi dengan protein zona pellucida pada hewan betina, 

operasi pengangkatan organ reproduksi (sterilisasi) pada hewan jantan maupun betina, 

penggunaan hormon anti fertilitas terhadap Luteinizing Hormone – Releasing Hormone 

(LHRH) pada hewan jantan, penggunaan kontrasepsi kimia, dan penggunaan preparat 

hormonal. Semua metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang beragam. Pilihan 

metode terbaik tentu sangat bergantung pada kebutuhan (Fahim et al., 1993; Tepsumethanon 

et al., 2005).  

 

Penelitian mengenai obat tradisional atau bahan alam yang berkhasiat sebagai kontrasepsi 

untuk hewan kecil masih sangat kurang. Salah satu bahan baku obat tradisional yang bersifat 

kontraseptik adalah biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn). Biji kapuk diolah menjadi minyak 

(ekstrak) yang mengandung zat aktif yaitu gosipol, alkaloid, flavonoid, tanin memiliki 

aktivitas sebagai obat kontrasepsi terhadap organ reproduksi dan dapat mengakibatkan 

penurunan produksi sperma, sehingga dapat digunakan untuk obat kontrasepsi alternatif 

(Choubey, 2011). Gosipol memiliki banyak manfaat diantaranya anti kanker, menghambat 

pertumbuhan organisme parasit, antivirus, dan agen kontrasepsi pada pria (Irwan, 2010; 

Coutinho, 1981).  
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Berdasarkan penelitian Chang et al. (1980) bahwa efek dari kandungan gosipol terhadap 

hamster, tikus dan kelinci dengan pemberian dosis tertentu dapat menyebabkan rusaknya 

produksi sperma baik dan adanya sperma yang abnormal maupun sperma yang mati. Adapun 

penelitian kandungan gosipol yang terkandung di dalam biji kapuk dibuktikan pada sapi 

jantan dapat mengganggu proses spermatogenesis, kurangnya libido sampai terjadi 

kemandulan (Velasquez – Pereira et al., 1998). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) sebagai obat kontrasepsi terhadap 

kualitas spermatozoa pada kucing lokal jantan. 

 

Materi dan Metode 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 ekor kucing lokal (Felis domestica) 

berusia >1 tahun, yang dibagi menjadi 4 kelompok. Tiga kelompok (masing-masing terdiri 

dari 6 ekor kucing) ditentukan sebagai kelompok perlakuan dan 1 kelompok sebagai 

kontrol.Biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) diperoleh dari daerah Makassar, Sulawesi 

Selatan. Biji kapuk yang telah dihaluskan diekstrak sederhana melalui proses perendaman 

etanol 95 % selama 5 hari. Kemudian diserkai dan ampas diperas sehingga diperoleh ekstrak 

cair. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian diuapkan dengan cara dianginkan dengan bantuan 

kipas angin sehingga diperoleh ekstrak kental berupa minyak (Prabudiasto, 2012). Emulsi 

ekstrak dibuat pada konsentrasi 0,1 % b/v dan didispersikan menggunakan campuran PGA 

(Pulvis GumosumArabicum)dan akuades. Emulsi ekstrak etanol 0,1% b/v dibuat dengan cara 

menimbang PGA sebanyak 2,5 g dan ditambahkan akuades sebanyak 3,75 ml lalu digerus 

dalam lumpang dengan alu hingga terbentuk mucilago. Campuran mucilago kemudian 

ditambahkan 0,1 gram ekstrak biji kapuk dan tetap digerus sampai terbentuk emulsi. 

Campuran dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml dan dicukupkan volumenya hingga 100 ml 

dengan penambahan akuades (Anief, 2000). Dosis yang diberikan pada kelompok I, II dan III 

adalah 0,71 
mg

/Kg BB, 0,36
mg

/Kg BB, dan 0,21 
mg

/Kg BB per oral. Kelompok IV sebagai kelompok 

kontrol. Lama paparan yang diberikan untuk setiap perlakuan dibagi menjadi 2, yaitu 7 hari 

dan 14 hari berturut-turut. Di akhir waktu paparan, pengambilan testis dilakukan terhadap 3 

ekor kucing dari tiap kelompok. 

 

Testis dikoleksi dengan cara pembedahan (kastrasi) secara terbuka preskrotalis (Philips et. al., 

1976; Slatter, 2003). Epididimis dipisahkan dari testis dan diletakkan diatas lensa cembung 

yang diberi larutan NaCl fisiologis (0,9%) agar spermatozoa yang terdapat didalam 

epididimis tidak mati. Selanjutnya epididimis ditekan sehingga semen keluar bercampur 

dengan larutan NaCl fisiologis. Semen yang tersedia dilakukan pemeriksaan persentase 

pergerakan sperma dengan meneteskan semen di atas object glass kemudian ditutup cover 

glass dan dilakukan pengamatan dibawah mikroskop (Yazumi, China). 

 

Perhitungan jumlah spermatozoa keseluruhan dilakukan menggunakan haemocytometer 

(Marienfield superior, Germany) dengan cara menghisap campuran semen memakai pipet 

WBC (Marienfield superior, Germany) sampai tanda 0,5 lalu diencerkan dengan larutan 

hayem (PT Gresik Sarana Tirta, Indonesia) sampai tanda 101 (pengenceran 200 kali), dan 

pipet dikocok dengan memutar-mutar pergelangan tangan membentuk angka delapan. 

Beberapa tetes semen dari pipet WBC diteteskan terlebih dahulu sebanyak 3 sampai 5 tetes 

pada tisu, kemudian diteteskan pada neuber (Marienfield superior, Germany) yang sudah 

ditutup dengan cover glass, kemudian dilakukan pengamatan dan perhitungan spermatozoa 

dengan menggunakan mikroskop. Perhitungan jumlah spermatozoa yang hidup dan mati 

dilakukan dengan cara setetes semen dicampur dengan setetes zat warna eosin pada gelas 

objek dan dibuat preparat apus, dikeringkan dan dilihat dibawah mikroskop (Yazumi, China). 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung sel spermatozoa hingga 100 dengan arah zig-zag 

dan mengamati rasio spermatozoa yang hidup dan mati (spermatozoa yang mati teramati 
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berwarna merah karena menyerap zat warna sedangkan spermatozoa yang hidup tetap 

transparan). Spermatozoa yang abnormal dilihat dari kelainan bentuk kepala dan ekor 

(Anonim, 2000). Penelitian ini menggunakan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dari data kualitas sperma dan menggunakan uji statistik ANOVA. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitan ini menggunakan ekstrak biji kapuk untuk menentukan aktivitasnya sebagai obat 

kontrasepsi pada kucing lokal jantan. Parameter penilaian kualitas sperma antara lain 

konsentrasi sperma, motilitas, viabilitas, dan abnormalitas. Pemberian emulsi ekstrak etanol 

biji kapuk pada dosis 0,71 
mg

/Kg BB,0,36 
mg

/Kg BB, dan 0,21 
mg

/Kg BB terhadap kucing jantan dapat 

dilihat pada evaluasi kualitas sperma (tabel 1).  

 

Tabel 1. Evaluasi kualitas spermatozoa 

Kelompok 

Lama 

Paparan 

(Hari) 

Parameter 

Konsentrasi 

Spermatozoa 

(10
6
/ml) 

Motilitas (%) Viabilitas (%) 
Abnormalitas 

(%) 

Kontrol 

7  82,00 ± 11,13 78,33 ± 7,64 92,00 ± 5,19 1,00 ± 1,00 

14  84,00 ± 19,69 71,66 ± 2,89 85,33 ± 1,53 1,00 ± 1,00 

I 

7  63,33 ± 31,89* 66,66 ± 2,89* 77,00 ± 5,29* 8,00 ± 2,64* 

14  24,00 ± 4,00* 51,67 ± 2,89* 62,67 ± 2,52* 12,33 ± 2,52* 

II 

7  49,33 ± 18,15* 50,67 ± 4,04* 61,67 ± 10,11* 17,33 ± 1,53* 

14  32,67 ± 17,24* 45,00 ± 5,00* 58,67 ± 5,13* 19,00 ± 1,00* 

III 

7  59,33 ± 13,01* 35,00 ± 5,00* 51,33 ± 8,08* 20,00 ± 2,00* 

14  45,33 ± 27,23* 23,33 ± 5,77* 37,33 ± 8,74* 23,00 ± 2,00* 

Keterangan: * = berpengaruh nyata (P<0,05) 

 

Tabel 1 menunjukkan pengamatan parameter penilaian kualitas spermatozoa mengalami 

penurunan konsentrasi spermatozoa, motilitas dan viabilitas serta peningkatan abnormalitas 

yang signifikan pada semua kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

disebabkan karena efek toksik dari kandungan ekstrak biji kapuk yaitu gosipol dan tannin. Hal 

ini juga terlihat dari hasil analisis statistik bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari kelompok 

perlakuan. Hasil pemeriksaan konsentrasi sperma dilihat pada Tabel 1, terlihat penurunan 

konsentrasi spermatozoa dari kelompok perlakuan dibandingkan kelompok kontrol. Secara 

statistik penurunan konsentrasi spermatozoa berpengaruh nyata(P<0,05) antara kelompok 

kontrol dengan kelompok  perlakuan. Penurunan parameter konsentrasi spermatozoa akibat 

pemberian ekstrak biji kapuk disebabkan oleh adanya zat aktif dalam biji kapuk yang bersifat 

sitotoksis atau mempunyai efek spermatisida terhadap spermatozoa. Sebagaimana disebutkan 

dalam penelitian sebelumnya oleh Choubey (2011), bahwa dalam biji kapuk mengandung 

gosipol, alkaloid, flavonoid, dan  tanin yang dapat bersifat sitotoksis.  

 

Gosipol dan golongan alkaloid dapat menekan sekresi hormon reproduksi yang diperlukan 

untuk berlangsungnya spermatogenesis. Efek kandungan alkaloid yaitu antimitosis terhadap 

proses spermatogenesis akhir. Penekanan sekresi hormon reproduksi seperti testosteron, LH 

(Luteinizing Hormone) dan FSH (Folicle Stimulating Hormone) pada akhirnya akan 

menurunkan produksi sperma pada tubulus seminiferi di dalam testis. Berkurangnya sekresi LH 

akan membuat hormon testosteron yang disintesis oleh sel Leydig juga ikut menurun. Begitu 

pula yang terjadi kadar FSH dan hipofise berkurang, maka tidak timbul rangsangan bagi sel 

sertoli untuk melaksanakan fungsinya di dalam tubulus seminiferi. Hal ini juga sesuai dengan 

hasil penelitian dari Frick et al. (1985); Coutinho et al. (1985); Liu et al. (1981) yang 
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menunjukkan bahwa efek dari gosipol dapat menyebabkan penurunan konsentrasi 

spermatozoa. 

 

Penilaian motilitas dilakukan secara visual, dilihat dari pergerakan laju spermatozoa yang 

progresif bergerak ke depan, kemudian menentukan persentase pergerakan. Menurut Saili et 

al. (2008) bahwa penilaian yang diberikan mulai 0% (tidak ada spermatozoa yang bergerak 

ke depan) sampai 100% (semua spermatozoa bergerak ke depan). Menurut Afiati et al. 

(2013) pejantan yang fertil memiliki persentase motilitas 50-80%. Persentase motilitas 

dibawah 40% menunjukkan bahwa kualitas sperma kurang baik dan sering berkaitan dengan 

infertilitas. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa motilitas rata – rata dosis rendah dan 

sedang masih memiliki persentase diatas 40% dan dosis tinggi memiliki rata – rata motilitas 

dibawah 40%.  

 

Motilitas spermatozoa mempunyai peranan penting dalam sistem reproduksi karena pada 

dasarnya spermatozoa bergerak menghampiri ovum. Spermatozoa yang mempunyai motilitas 

yang kurang progresif menyebabkantidak sampainya spermatozoa ke ovum. Penurunan 

parameter motilitas akibat pemberian ekstrak biji kapuk disebabkan dari kedua zat ini, yaitu 

gosipol dan tannin. Gosipol dan tannin menyebabkan hambatan pada proses 

spermatogenesis. Zat tanin yang bersifat astringent sehingga dapat berpengaruh terhadap 

permeabilitas membran, karena dapat menyebabkan pengerutan membran sel (Merck indeks, 

1983). Zat tanin yang dikandung dalam ekstrak biji kapuk dapat menyebabkan transportasi 

zat makanan atau nutrisi melalui membran terganggu. Berkaitan dengan hal ini, Robertis 

(1979) melaporkan, bahwa permeabilitas membran erat kaitannya dengan transport nutrisi 

yang diperlukan dalam menghasilkan energi. Sehubungan dengan hal tersebut Jeyendran et al. 

(1984) menyatakan, bahwa permeabilitas spermatozoa erat kaitannya dengan motilitas 

spermatozoa. Selain itu, apabila transport nutrisi terganggu, spermatozoa akan kekurangan 

energi. 

 

Kemungkinan lain terjadinya penurunan motilitas spermatozoa disebabkan gosipol dan zat 

alkaloid yang terkandung dalam biji kapuk  dapat mengganggu aktivitas enzim ATP-ase yang 

berada dalam membran sel spermatozoa. Enzim ATP-ase ini ada di bagian tengah ekor 

(middle piece) spermatozoa dan berfungsi mempertahankan homeostatis internal untuk ion 

natrium dan kalium. Di samping itu diketahui pula, bahwa motilitas spermatozoa sangat 

tergantung pada komposisi kalium dan natrium (Grady et. a l., 1976). Viabilitas spermatozoa 

ditentukan dari perhitungan jumlah spermatozoa yang hidup dan mati. Spermatozoa yang 

hidup dan mati memiliki kemampuan penyerapan warna yang berbeda, sebagaimana 

dijelaskan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Sperma. A. Sperma mati, B. Sperma hidup 
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Pemberian ekstrak biji kapuk mampu menghambat viabilitas spermatozoa kucing dengan hasil 

yang signifikan (P < 0,05). Hidup dan mati spermatozoa dipengaruhi oleh dua faktor. 

Pertama, tingkat permeabilitas membran dan kedua proses menuju kapasitasi – reaksi 

akrosom. Zat tannin yang bersifat astringent sehingga dapat berpengaruh terhadap 

permeabilitas membran, karena dapat menyebabkan pengerutan membran sel (Merck Indeks, 

1983). Zat tanin yang dikandung dalam ekstrak biji kapuk dapat menyebabkan transportasi 

zat makanan atau nutrisi melalui membran terganggu. Kedua, proses penting yang terjadi 

pada spermatozoa adalah kapasitasi dan reaksi akrosom. Keduanya berlangsung secara 

berurutan dari terjadinya kapasitasi yang ditandai dengan perubahan – perubahan dalam 

adenylate cyclase, perubahan pada metabolisme, serta perubahan dalam ion – ion intraseluler 

yang menyebabkan hilangnya kendali penjagaan gradient ion Na
+
 / K

+ 
di sepanjang selaput 

plasma spermatozoa sehingga arus masuk besar – besaran dari Ca
++

 ekstraseluler melalui 

selaput kepala spermatozoa sehingga menyulut terjadinya akrosom. Hal ini juga disebakan 

adanya zat toksik dari gosipol dan zat alkaloid yang dapat mengganggu aktivitas enzim ATP-

ase yang berada dalam membran sel spermatozoa. Efek gosipol dan flavonoid dapat 

menurunkan kadar LH sehingga mengganggu kerja sel Leydig untuk menghasilkan testosteron. 

Penurunan kadar testosteron akan mengakibatkan terjadinya gangguan proses maturasi 

spermatozoa dalam epididimis, terutama gangguan dalam proses glikolisis ini akan 

menghasilkan energi dalam proses pergerakan sehingga dapat tetap motil dan sekaligus untuk 

mempertahankan daya hidupnya (Malini, 2000).  

 

Pada kelompok kontrol, ditemukan abnormalitas spermatozoa sebesar 1%, sedangkan 

persentase rata – rata kelompok perlakuan mulai dari dosis rendah, sedang dan tinggi 

mengalami peningkatan (P<0,05). Berdasarkan pengamatan morfologi (Gambar 2), terdapat 

kelainan pada bentuk kepala dan ekor terhadap spermatozoa. Hal ini menunjukkan ekstrak 

biji kapuk tidak hanya mempengaruhi jumlah produksi spermatozoa tetapi juga menyebabkan 

matinya spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa sehingga spermatozoa hewan coba 

kucing jantan menjadi infertil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sperma kucing lokal abnormal 

Keterangan: Spermatozoa kelapa ganda (A), spermatozoa tanpa ekor 

(B),Spermatozoa tanpa kepala (C), spermatozoa bagian tengah menebal (D), 

spermatozoa ekor melingkar (E). 

 

Peningkatan persentase abnormalitas spermatozoa akibat pemberian ekstrak biji kapuk 

disebabkan oleh zat gosipol dan alkaloid yang dapat menekan sekresi hormon reproduksi 

yang diperlukan untuk berlangsungnya spermatogenesis. Penelitian sebelumnya oleh National 

Coordinating Group (1978) mengemukakan bahwa secara morfologi efek gosipol terhadap 

spermatozoa menunjukkan abnormalitas pada struktur, yakni dekondensasi inti, hilangnya 

filamen aksial, pembengkakan mitokondria, tidak adanya krista dalam mitokondria dan 

degenerasi dari akrosom. 

 

E D C B A 
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Abnormalitas primer yang terjadi pada spermatozoa hasil penelitian ini diantaranya adalah 

spermatozoa tanpa ekor atau spermatozoa tanpa kepala, satu kepala spermatozoa dengan 

dua ekor atau dua kepala spermatozoa dengan satu ekor, ekor yang bengkok atau patah, 

bagian tengah menebal. Abnormalitas sekunder yang ditemukan ialah ekor melingkar. 

Abnormalitas spermatozoa primer disebabkan oleh penurunan kadar testosteron akibat efek 

dari gosipol dan zat alkaloid. Penurunan kadar testosteron menghambat pembentukan 

protein α-tubulin sebagai komponen dasar mikrotubuli dan mikrofilamen yang penting dalam 

proses spermatogenesis untuk menggerakkan sitoplasma ke arah belakang menuju ekor. 

Abnormalitas sekunder disebabkan adanya gangguan proses pematangan spermatozoa dalam 

epididimis. Menurut Guyton et al. (2000) bahwa epididimis spermatozoa mengalami 

serangkaian perubahan morfologi dan fungsional seperti ukuran, bentuk, ultrastruktur bagian 

tengah, DNA, pola metabolisme, dan sifat membran plasma. Secara fungsional epididimis 

tergantung pada testosteron dalam proses perubahan tersebut, sehingga jikakadar testosteron 

menurun menyebabakan pembentukan spermatozoa yang abnormal. 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji kapuk dapat mengakibatkan 

penurunan konsentrasi, viabilitas dan motilitas spermatozoa serta peningkatan persentase 

abnormalitas spermatozoa sehingga senyawa tersebut dapat digunakan sebagai alternatif obat 

kontrasepsi pada kucing. Namun demikian, efek samping, efek jangka panjang dan durasi 

paparan ideal penggunaan ekstrak biji kapuk sebagai obat kontrasepsi perlu dikaji lebih lanjut. 
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